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ABSTRAK

Joko Purnomo (2012):Hubungan Power Otot Tungkai dan Kekuatan Otot
Perut Dengan Kemampuan Shooting Pemain Taruna
Mandiri Padang.

Rendahnya kemampuan pemain sekolah sepakbola Taruna Mandiri
Padang melakukan shooting menjadi masalah utama dalam penelitian ini.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui tentang hubungan Power Otot tungkai (X;) dan Kekuatan otot Perut
(X2) dengan kemampuan Shooting Pemain SSB Pemain Taruna Mandiri Padang

(Y).

Populasi penelitian ini adalah pemain SSB Pemain Taruna Mandiri Padang
yang berjumlah 94 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling yaitu pemain usia 19-20 tahun yang berjumlah 24 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur power otot tungkai diukur
dengan instrumen standing broad jump, kekuatan otot perut dengan tes sit-up dan
kemampuan shooting diukur dengan tes tendangan kegawang. Analisa data dan
pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana
dan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan o= 0,05.

Dari analisis data dapat diperoleh hasil :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai dengan
kemampuan shooting Pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan rg
sebesar 0,634.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot perut dengan
kemampuan shooting pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan rq
sebesar 0,410.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai dan
Kekuatan Otot Perut secara bersama-sama dengan kemampuan shooting
Pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan R, sebesar 0,665

Kata kunci : Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut dan Kemampuan
Shooting.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer
dan banyak diminati masyarakat. Permainan ini sudah berkembang menjadi
olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari anak-anak
sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub sepakbola dan
sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan
berbagai bentuk tujuan yang diharapkan.

Salah satu bentuk tujuan olahraga sepakbola adalah pencapaian
prestasi yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam
pengembangan olahraga prestasi. Salah satu bentuk perhatian pemerintah
dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia telah dijabarkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:

“Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,

kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,
berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan”.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga sepakbola

Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara

terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan



dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Untuk pencapaian prestasi
terhadap suatu cabang olahraga maka pemerintah mengintruksikan kepada
masyarakat Indonesia untuk mendirikan perkumpulan atau klub olahraga.
Pendirian perkumpulan atau klub olahraga adalah untuk kemudahan pencapain
tujuan peningkatan prestasi tiap-tiap cabang olahraga yang ada di Indonesia.
Usaha pemerintah untuk mengembangkan olahraga sepakbola melalui
organisasi yang bernama PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) dapat
dilihat dari pertandingan sepakbola yang diadakan di tingkat daerah, nasional
maupun internasional membuat olahraga sepakbola sudah memasuki
kepopuleran di kalangan masyarakat Indonesia.

Pembinaan olahraga sepakbola merupakan salah satu program yang
terus dilaksanakan oleh masing-masing daerah di Negara Indonesia seperti
halnya pembinaan sepakbola melalui klub dan sekolah sepakbola yang ada di
Kota Padang. Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang
olahraga sepakbola, maka banyak didirikan klub sepakbola di Kota Padang
seperti: Rajawali, Asco, Padang Junior, Putera Wijaya, PSTS Tabing, Taruna
Mandiri dan masih banyak lagi klub-klub lainya. Taruna Mandiri salah satu
klub yang berada di Kota Padang. Klub yang bertempat dilapangan Imam
Bonjol Padang ini belum cukup lama berdiri dan belum banyak pula prestasi
yang berhasil ditorehkan oleh para atletnya. Namun sekarang klub Taruna
Mandiri sedang berbenah diri, baik dibidang organisasi yang mampu
menghasilkan  pesepakbola yang handal dan mempunyai prestasi

membanggakan.



Agar dapat menjadi seorang pemain yang handal pada saat ini banyak
hal yang perlu diperhatikan oleh pembina atau pelatih dan oleh pemain itu
sendiri dalam meraih prestasi sepakbola yang baik. Di samping pembinaan
yang teratur, dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut dapat diarahkan
kepada komponen prestasi seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental,
salah satunya dapat ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah.

Muchtar (1992:54) mengemukakan “untuk dapat pandai bermain
sepakbola, faktor fisik dan penguasaan keterampilan teknik dasar merupakan
suatu keharusan, agar fisik dan keterampilan teknik dasar dikuasai perlu
latihan yang sungguh-sungguh dan direncanakan dengan baik”. Penguasaan
teknik dasar permainan sepakbola yang baik dan sempurna, maka pemain
dapat melaksanakan taktik permainan dengan mudah karena pemain tersebut
mempunyai kepercayaan pada diri sendiri (mental) cukup tinggi.

Berdasarkan kutipan tersebut dijelaskan bahwa keberhasilan seorang
pemain sepakbola juga ditentukan oleh kondisi fisik yang prima. Tanpa
adanya kondisi fisik yang baik, maka pemain tersebut akan mengalami
kesulitan untuk menampilkan teknik sepakbola itu sendiri dalam sebuah
pertandingan atau permainan. Kondisi fisik yang dimaksud adalah kondisi
fisik yang sangat dibutuhkan dalam olahraga sepakbola. Adapun menurut
Sarjono (1998: 34), komponen kondisi fisik tersebut terdiri dari: “(1). Daya
tahan (2). Kekuatan (3). Kecepatan (4). Power (5). Kelentukan (6).
Keseimbangan (7). Koordinasi (8). Kelincahan (9). Ketepatan dan (10).

Reaksi”. Semua komponen kondisi fisik tersebut dibutuhkan dalam olahraga



sepakbola namun kondisi fisik yang dominan dibutuhkan tergantung pada
situasi dan kondisi pemain berada dan teknik yang sedang dilakukan. Sebagai
contoh penulis menduga bahwa pada saat melakukan shooting kegawang
seorang pemain harus memiliki power otot tungkai serta kekuatan otot perut
yang baik. Dengan adanya kondisi fisik power otot tungkai yang prima dan
didukung oleh kekuatan otot perut yang baik untuk mempergunakan otot-
ototnya menerima beban saat melakukan gerakan menendang sehingga dapat
menghasilkan kemampuan tendangan (shooting) yang baik pula.

Disamping itu teknik sendiri merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi keberhasilan pemain sepakbola dalam sebuah permain. Salah
satu teknik dasar sepakbola yang harus dikuasai oleh seorang pemain atau atlet
adalah teknik dasar menendang (shooting). Team Sepakbola Fakultas IImu
Keolahragaan (FIK UNP) (2007: 62) menerangkan “ Menendang adalah
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat ketempat
lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki”.

Berdasarkan kutipan diatas dijelaskan bahwa untuk memindahkan bola
dari suatu tempat ke tempat lain sangat dibutuhkan penguasaan keterampilan
menendang (shooting) yang baik dari pemain terutama sekali pada saat
melakukan tendangan kegawang. Manfaat teknik shooting dalam permainan
sepakbola tidak hanya untuk mencetak gol ke dalam gawang lawan, namun
teknik ini juga berguna untuk membuang bola dari belakang (clearing) oleh

pemain pada saat mempertahankan gawang.



Pembinaan latihan yang dilakukan oleh pelatih Sekolah Sepakbola
SSB Taruna Mandiri Padang meliputi pembinan teknik, taktik, mental dan
kondisi fisik. Namun berdasarkan wawancara peneliti dengan pelatih SSB
Taruna Mandiri Padang dan pengamatan peneliti di SSB tersebut ternyata
masih banyak atlet SSB Taruna Mandiri Padang yang belum mampu
melakukan teknik shooting dengan baik dan benar. Kesalahan dan kegagalan
pada saat melakukan tendangan tersebut terlihat ketika para pemain
mendapatkan peluang untuk melakukan shooting, bola yang ditendang sering
melenceng atau bolanya mudah ditangkap oleh penjaga gawang lawan karena
bola yang dishooting terlalu lambat dan tidak tepat pada sasaran sehingga
kesempatan untuk medapatkan skor menjadi hilang. Kesalahan lain yang
terjadi adalah, ketika melakukan shooting kegawang lawan, penjaga gawang
dengan mudah menangkap bola tersebut atau menepis bola tersebut tanpa
mengalami kesulitan mambaca arah datangnya bola pada saat pemain
melakukan percobaan tendangan (shooting) kegawang.

Dari masalah-masalah tersebut penulis menduga kegagalan teknik
shooting yang dilakukan oleh atlet Sepakbola Taruna Mandiri Padang diduga
dipengaruhi oleh rendahnya komponen kondisi fisik yang berperan pada
teknik shooting tersebut. Komponen kondisi fisik tersebut antara lain adalah
power otot tungkai dan kekuatan otot perut pemain. Pada saat melakukan
shooting kegawang seorang pemain harus memiliki power otot tungkai dan
kekuatan otot perut yang baik. Dengan adanya power otot tungkai yang prima

dan didukung oleh kekuatan otot perut yang baik maka kekuatan tendangan



yang dihasilkan diduga juga baik sehingga dapat memberikan kemudahan bagi
pemain pada saat melakukan (shooting) hasilnya bola yang ditendang masuk
kegawang lawan dengan kuat dan tidak dapat ditepis oleh penjaga gawang
lawan.

Disamping itu untuk menghasilkan kemampuan menendang (shooting)
yang baik dan benar masih banyak faktor lain yang ikut mempengaruhinya
diantaranya adalah : kondisi mental, sarana dan prasarana, metode latihan
yang diberikan, penguasaan teknik dan taktik, peranan pelatih, motivasi atlet,
dan sebagainya. Kualitas gizi yang dikonsumsi oleh pemain sangat penting
dalam proses pembentukan energi, usaha menambah kualitas fisik bagi
olahragawan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan efisiensi kerja otot,
karena gerak kerja otot merupakan perwujudan dari terjadinya kontraksi otot,
untuk berkontraksinya otot dibutuhkan energi, asupan gizi yang tepat dapat
menunjang pencapaian prestasi. Demikian juga dengan kelengkapan sarana
dan prasarana yang memadai. Metode latihan, penguasaan teknik dan taktik
pemain tidak kalah penting dalam menunjang prestasi sepakbola.

Dari berbagai permasalahan yang dikemukakan diatas seperti
kesalahan yang terjadi pada teknik menendang (shooting) hal ini merupakan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan seorang
pemain atau atlet dalam melakukan tendangan pada saat bermain. Apabila hal
ini terus dibiarkan maka akan terjadi kesalahan-kesalahan baru yang dapat
mempengaruhi prestasi bermain pemain atau atlet sehingga prestasi puncak

pun sulit untuk dicapai. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui



secara ilmiah mengenai Hubungan Power Otot Tungkai dan Kekuatan Otot
Perut dengan kemampuan Shooting Pemain Sekolah Sepakbola Taruna

Mandiri Padang.

. ldentifikasi Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam

latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Teknik merupakan komponen prestasi olahraga yang dapat meningkatkan
kemampuan shooting pemain SSB Taruna Mandiri

2. Power otot tungkai merupakan kondisi fisik yang dapat menghasilkan
kemampuan shooting pemain SSB Taruna Mandiri.

3. Kekuatan otot perut merupakan kondisi fisik yang dapat menghasilkan
kemampuan shooting pemain SSB Taruna Mandiri

4. Power otot tungkai dan kekuatan otot perut secara bersama-sama
merupakan kondisi fisik yang dapat menghasilkan kemampuan ketepatan

shooting pemain SSB Taruna Mandiri.

. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan
shooting. Namun berdasarkan dugaan penulis faktor yang dominan adalah

kekuatan otot tungkai dan kekuatan otot perut, maka penelitian ini dibatasi



pada masalah power otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan kemampuan

shooting pemain SSB Taruna Mandiri .

D. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini terarah dengan baik maka terlebih dahulu diajukan
perumusan masalah yang akan diteliti yaitu :
1. Apakah terdapat hubungan power otot tungkai dengan kemampuan
shooting pemain SSB Taruna Mandiri ?
2. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan
shooting pemain SSB Taruna Mandiri ?
3. Apakah terdapat hubungan power otot tungkai dan kekuatan otot perut
secara bersama-sama dengan kemampuan ketepatan shooting pemain SSB

Taruna Mandiri ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara power otot tungkai
dengan kemampuan shooting pemain SSB Taruna Mandiri.

2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan kekuatan otot perut dengan
kemampuan shooting pemain SSB Taruna Mandiri.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan power otot tungkai dan
kekuatan otot perut secara bersama-sama dengan kemampuan shooting

pemain SSB Taruna Mandiri.



F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat yaitu:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar
sarjana pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Untuk pelatih serta pegurus klub Taruna Mandiri Padang sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat dan memberikan program latihan.

3. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan
karya ilmiah.

4. Sebagai bahan reperensi dan penelitian relevan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai
berikut :

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai dengan
kemampuan shooting Pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan ry
sebesar 0,634.

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot perut dengan
kemampuan shooting pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan rg
sebesar 0,410.

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara Power Otot Tungkai dan
Kekuatan Otot Perut secara bersama-sama dengan kemampuan shooting

Pemain Taruna Mandiri Padang dengan perolehan R, sebesar 0,665

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan Shooting, yaitu :
1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih Sekolah Sepak
bola Taruna Mandiri Padang disarankan untuk melatih unsur Power Otot
Tungkai dan Kekuatan Otot Perut dengan cara melatih otot-otot yang

dominan dalam melakukan Shooting.



2.

3.

Bagi atlet pada umunya dan khususnya pemain Sekolah Sepak bola
Taruna Mandiri Padang disarankan dapat meningkatkan shooting dengan
cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan.

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan
jumlah populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang

berbeda.
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